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SUMMARY

RAHMAD BASUKI. Effect of Ameliorant, N and P fertilizer on Amount 

of Spora of Mycorrhiza and its Relationship with Availability and Uptake of P and 

Yield of Upland Rice on Peat Soil (Supervised by H. M. AMIN DI HA and NUNI 

GOFAR).

The objective of this exsperiment were to determine Effect of Ameliorant, N 

and P fertilizer on Amount of Spora of Mycorriza and its Relationship with 

Availability and Uptake of P and Yield of Upland Rice on Peat Soil. It was 

conducted from August 2005 to April 2006 at Green House of the Soil Departement, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. Soil and plant simple were analyzed 

at Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility and then the amount of spora 

mycorrhiza was conducted at Laboratory of Phytopathology, Departement of Plant

Pest and Disease, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

This research was conducted at Green House by using Factorial Randomized 

Completely Block Design with three factors and three uplieations. The treatments 

were two levels (0 and 5 ton ha'1) of ameliorant, three levels (0, 50 and 

100 kg N ha"1) of N fertilizer and three levels (0, 50 and 100 kg P20s ha'1) of P 

fertilizer.

The exsperiment result showed that soil pH will or withouth ameliorant, 

increased with increasing of the dosage P fertilizer. N fertilizer that given with 

ameliorant could decrease soil pH. Ameliorant, and N fertilizers and their interaction 

influence with no significant effect except the P fertilizer that of significant influence 

to the amount of spora mycorrhiza. Ameliorant, N, P fertilizers and the interaction



I
between the ameliorant and N fertilizer, ameliorant and P fertilizer significantly

influence to the absorption and the gogo rice production in the peat soil.

The combination 5 ton ameliorant ha"1 with N fertilizers 50 kg N ha'1 and P 

fertilizers 50 kg P2O5 ha'1 is the best combination to increase the P absorption and 

rice production in the peat soil. However, the highest P-available found on the 

combination 5 ton ameliorant ha'1 with 100 kg P2O5 ha’1.
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RINGKASAN

RAHMAD BASUKI. Pengaruh Amelioran, Pupuk N dan P terhadap Jumlah 

Spora Mikoriza dan Kaitannya dengan Ketersediaan serta Serapan P dan Produksi 

Padi Gogo pada Tanah Gambut (Dibimbing oleh H. M- AMIN DIHA dan NUNI 

GOFAR).

Penelitian tersebut bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian 

amelioran, pupuk N dan P terhadap populasi spora mikoriza dan kaitannya dengan 

ketersediaan serta serapan P dan produksi padi pada tanah gambut.

Penelitian ini di laksanakan dari bulan Agustus 2005 sampai April 2006 di 

rumah kaca Jurusan Tanah, kemudian dilaksanakan analisis kimia tanah dan tanaman 

di Laboratorium Kimia, Kesuburan dan Biologi tanah Jurusan Tanah serta 

pengamatan jumlah spora mikoriza di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode Penelitian 

rumah kaca dengan RAKF (Rancangan Acak Kelompok Faktorial), dengan 3 faktor 

perlakuan yaitu: Amelioran (2,5 ton ha'1 pupuk kandang + 2,5 ton ha l dolomit) 

terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa diberi amelioran (0 ton ha'1) dan diberi amelioran 

(5 ton ha'1), pupuk N terdiri dari 3 taraf (0, 50 dan 100 kg N ha'1) dan pupuk P terdiri 

dari 3 taraf (0, 50 dan 100 kg P205 ha'1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah meningkat seiring dengan 

peningkatan dosis pupuk P baik dengan maupun tanpa amelioran, baik saat primordia 

maupun panen. Pemupukan N diikuti amelioran baik saat primordia maupun panen 

cenderung menurunkan pH-tanah. Pemberian amelioran, pupuk N 

interaksinya berpengaruh tidak nyata kecuali pupuk P terhadap jumlah

serta

spora



mikoriza. Pemberian amelioran, pupuk N dan pupuk P serta interaksi amelioran 

dengan pupuk N dan amelioran dengan pupuk P berpengaruh nyata sampai sangat 

nyata terhadap serapan P dan produksi padi gogo di tanah gambut.

Kombinasi perlakuan 5 ton amelioran ha'1 dengan pupuk N 50 kg N ha'1 dan 

pupuk P 50 kg P2Os ha"1 merupakan kombinasi yang terbaik dalam meningkatkan

serapan P serta produksi di tanah gambut. Namun, P-tersedia tertinggi terdapat pada 

kombinasi perlakuan 5 ton amelioran ha'1 dengan 100 kg P205 ha"1.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa gambut seluas kurang lebih 33,4 juta hektar 

yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Dan luasan tersebut, 

3,6 juta hektar telah dikembangkan menjadi lahan pertanian dan sekitar 6 juta hektar 

dari sisanya dinyatakan layak untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian potensial

(Kusumo, 1992).

Pesatnya pertambahan penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan pangan 

terutama padi sebagai komoditas utama. Usaha-usaha untuk meningkatkan poduksi

padi terus menerus dilakukan mengingat permintaan beras terus meningkat, upaya

yang dilakukan adalah dengan melakukan ekstensifikasi lahan, salah satu di

antaranya adalah membuka lahan gambut, karena lahan ini dinilai sebagai lahan

potensial untuk pertanian khususnya dalam bidang pangan (BPTP, 2002).

Padi gogo menghasilkan produksi yang rendah di lahan gambut Kalimantan 

dan Sumatera, yakni hanya mampu menghasilkan produksi padi 1,3 ton ha'1, hal ini 

disebabkan oleh kandungan pH yang sangat masam, ketersediaan dan serapan hara

makro yang rendah (Sarwani, 2004).

Menurut Anwar dan Alwi (2000), masih sedikitnya pemanfaatan lahan gambut 

dikarenakan faktor pembatas seperti tingkat kemasaman yang tinggi, ketersediaan 

hara makro (N, P, dan K) yang rendah, kadar pirit yang tinggi serta kandungan 

asam organik yang bersifat toksik bagi tanaman. Oleh karena itu penanaman tanpa 

dilakukan pemupukan, pengapuran dan usaha-usaha lain untuk meningkatkan

asam-
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produktivitas tanah, tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik pada tanah gambut. 

Kalaupun tumbuh akan berdampak pada produksi yang rendah.

Kadar N pada tanah gambut relatif tinggi, sedangkan kadar P beragam. Namun, 

sebagian N dan P dalam bentuk organik sehingga memerlukan proses mineralisasi 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Dengan demikian pada lahan gambut 

dibutuhkan pemberian pupuk N dan pupuk P dengan dosis yang tepat (Lucas, 1982).

Di antara pupuk yang diberikan ke tanah gambut, pupuk N dan P merupakan 

yang terpenting. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Soeharyono (1998), di UPT gambut Palingkau SP 1, Provinsi kalimantan Tengah, 

tanaman yang diujicobakan adalah padi varietas IR-64 dengan pupuk dasar 

50 kg Urea N ha'1, 50 kg TSP P2Os ha'1 dan 100 kg KC1 K20 ha'1. Namun pupuk N 

dan P yang diberikan mempunyai potensi terendap ke lapisan yang lebih dalam. Hal 

ini disebabkan oleh adanya asam-asam organik pada tanah, yang meningkatkan 

kelarutan pupuk N dan P sehingga kelarutannya tinggi. Dilain pihak daya pegang 

tanah terhadap N dan P rendah sehingga N dan P tersebut terendap.

Menurut Hairani (2000), campuran pupuk kandang ayam dan kapur dapat 

meningkatkan pH tanah, ketersediaan hara N total, P-tanah, K, Ca, Mg dan Na. Hal 

ini disebabkan pupuk kandang ayam mengandung semua nutrisi bagi tanaman 

terutama unsur hara makro (N, P dan K) dan kapur membantu meningkatkan 

mineralisasi tanah gambut serta meningkatkan kandungan Ca dan Mg pada tanah.

Pemberian amelioran dan pupuk pada tanaman padi gogo di Ultisol Pasir 

Pangarayan yang diinokulasi mikoriza dapat meningkatkan sporulasi mikoriza, 

tinggi tanaman, serapan P dan Zn tanaman, meningkatkan P-tersedia dan produksi 

padi (Husin, 2004). Namun untuk aplikasinya di tanah gambut belum banyak 

dilakukan.

agar
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Berdasarkan uraian di atas, maka dirasa perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh amelioran, pupuk N dan P terhadap jumlah spora mikoriza dan kaitannya 

dengan ketersediaan serta serapan P dan produksi padi gogo pada tanah gambut.

A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh amelioran, pupuk N dan P 

terhadap jumlah spora mikoriza dan kaitannya dengan ketersediaan serta serapan P

dan produksi padi gogo di tanah gambut.

C. Hipotesis

1. Amelioran, pupuk N, pupuk P serta interaksinya berpengaruh nyata terhadap 

jumlah spora mikoriza, P-tersedia tanah serta serapan P dan produksi padi 

gogo di tanah gambut.

2. Kombinasi perlakuan amelioran (2,5 ton pupuk kandang ha 

2,5 ton dolomit ha'1) disertai pupuk N dan P masing-masing 50 kg N ha'1 

dan 50 kg P2O5 ha'1 merupakan kombinasi yang terbaik dalam meningkatkan 

jumlah spora mikoriza, P-tersedia tanah, dan serapan P serta produksi padi 

gogo di tanah gambut.

-1 +
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